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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dibahas di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya: 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dibahas di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya: 

1. Perencanaan pada penerapan permainan tradisional gobak sodor dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini kelompok B 

guru TK Plus Al-Karomah guru merencanakan dengan baik. Bahan yang 

digunakan untuk bermain gobak sodor menggunakan tali rafia dan bola 

sebagai penambah beban ketika berlari. Media bermain dibuat secara 

manual dengan membuat kotak-kotak di atas lahan bermain menggunakan 

tali rafia yang disusun berbentuk pola gobak sodor. Media bermain 

tersebut disiapkan sebelum pembelajaran dimulai. 

2. Pelaksanaan pada penerapan permainan tradisional gobak sodor dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini kelompok B 

guru TK Plus Al-Karomah diawali dengan tahap pengenalan dengan 

menjelaskan aturan main dan memberikan contoh cara bermain pada anak. 

Kemudian anak diberi kesempatan untuk mencoba bermain. Secara 

keseluruhan anak tampak antusias melakukan permainan, sehingga secara 

tidak langsung kemampuan motorik kasar anak terstimulasi. 
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3. Hasil dari penelitian selama observasi berlangsung antusias anak yang 

semakin meningkat pada setiap pertemuan pun menunjukkan bahwa 

permainan tradisional gobak sodor menjadi kegiatan bermain yang 

menyenangkan, respon yang sangat baik ini didukung dengan disertai 

berkembangnya kemampuan motorik kasar anak yang meningkat sesuai 

harapan. 

 

B. Saran 

Berdasar pada hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti mengemukakan 

beberapa saran antara lain sebagai berikut ini: 

1. Untuk Guru 

Perlu kiranya untuk memberikan pembelajaran pada anak TK dengan 

menggunakan permainan terutama permainan tradisional, yang mana 

permainan  tersebut dapat meningkatkan motorik kasar yang dimiliki 

oleh anak.  

2. Untuk Peneliti lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dan acuan 

untuk penelitiian lanjutan dan dapat dipergunakan untuk menambah 

wawasan didalam upaya peningkatan keterampilan motoric kasar anak 

dengan menggunakan permainan gobak sodor.




